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Abstrak

Rumen berasal dari kotoran sapi mengandung enzim selulase, amylase, protease, Xxilanase,
mannanase, dan fitase (Lee et al. 2002). Rumen merupakan bahan-bahan makanan yang terdapat
dalam rumen belum menjadi feces dan dikeluarkan dari dalam lambung, setelah hewan dipotong.
Kandungan nutriennya cukup tinggi, hal ini disebabkan belum terserapnya zat-zat makanan yang
terkandung didalamnya sehingga kandungan zat-zatnya tidak jauh berbeda dengan kandungan zat
makanan yang berasal dari bahan bakunya, Limbah sayur dan bahan inilah yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menghidrolisis pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) Tujuan penelitian adalah
untuk menentukan dosis cairan rumen sapi dalam proses fermentasi limbah sayur yang optimal
terhadap derajat hidrolisis protein dan peningkatan kandungan nutrisi limbah sayur hasil fermentasi
cairan rumen sapi dalam menghidrolisis bahan baku pakan ikan nila. Dalam penelitian tahapannya
adalah, setelah proses fermentasi limbah sayur selesai, dilanjutkan dengan analisis proksimat dan
pengujian aktivitas enzim protease, amylase dan sellulase limbah sayur hasil fermentasi. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan dan 3 ulangan sehingga
terdapat 9 unit percobaan setelah pengacakan. Data hasil proksimat kandungan nutrisi limbah sayur
setelah difermentasi dianalisis menggunakan analisis varians, apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka dilanjutkan dengan ujiTukey, sedangkan aktivitas enzim dianalisis secara deskripsi yaitu
membandingkan dengan teori yang diperoleh dari jurnal hasil penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata derajat hidrolisis protein yang optimal diperoleh
pada perlakuan C (20 ml) sebesar 76,45% disusul perlakuan B (15 ml) sebesar 21,27% dan terendah
pada perlakuan A (10 ml) sebesar 20,36%, untuk kandungan hasil nutrisi hasil rata-rata kandungan
kadar air limbah sayur yang difermentasi cairan rumen tertinggi diperoleh pada perlakuan C (20 ml)
sebesar 68,31%, kadar protein kasar dan kadar lemak kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan B (10
ml) masing-masing sebesar 16,48%, dan 5,24%, kemudian kadar serat kasar tertinggi diperoleh pada
perlakuan C (20 ml) sebesar 35,78% . Untuk data pengukuran parameter kualitas air masih berada
dalam kisaran yang layak untuk kehidupan ikan nila
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Abstract
Rumen derived from cow dung contains the enzymes cellulase, amylase, protease, xylanase,
mannanase, and phytase (Lee et al. 2002). The rumen are food ingredients that are in the rumen and
have not yet become feces and are excreted from the stomach after the animal is slaughtered. The
nutrient content is quite high, this is due to the fact that the nutrients contained in it have not been
absorbed so that the substance content is not much different from the nutrient content derived from the
raw materials. It is this vegetable and material waste that is used in this study to hydrolyze tilapia feed.
(Oreochromis niloticus) The aim of the study was to determine the optimum dosage of cattle rumen fluid
in the process of fermenting vegetable waste for the degree of protein hydrolysis and increasing the
nutrient content of vegetable waste fermented in cattle rumen fluid in hydrolyzing raw materials for
tilapia feed. The stages of the research were, after the fermentation process of the vegetable waste
was completed, it was followed by proximate analysis and testing the activity of the enzymes protease,
amylase and cellulase of the fermented vegetable waste. The design used was a Completely
Randomized Design (CRD) with treatment and 3 replications so that there were 9 experimental units
after randomization. Data on the proximate yield of the nutrient content of vegetable waste after
fermentation were analyzed using analysis of variance, if the treatment had a significant effect, then it
was followed by the Tukey test, while the enzyme activity was analyzed descriptively, namely comparing
with theory obtained from research journals. The research results obtained based on Table 1 show that
the optimal average degree of protein hydrolysis was obtained in treatment C (20 ml) of 76.45%,
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followed by treatment B (15 ml) of 21.27% and the lowest in treatment A (10 ml ) of 20.36%, for the
nutritional content of the average yield of water content of vegetable waste water fermented by the
highest rumen fluid was obtained in treatment C (20 ml) of 68.31%, the highest crude protein and crude
fat content were obtained in the treatment B (10 ml) respectively of 16.48% and 5.24%, then the highest
crude fiber content was obtained in treatment C (20 ml) of 35.78%. The data for measuring water quality
parameters is still within the proper range for the life of tilapia

Keywords: Tilapia, Rumen, Vegetable Waste, Fermentation, Hydrolysis

PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu ikan
air tawar yang mudah dibudidaya, namun
para pembudidaya masih dihadapkan pada
rendahnya tingkat kecernaan pakan yang
berserat pada ikan nila, tingginya biaya
produksi khususnya pakan, sehingga
diperlukan pakan murah dan mempunyai
nilai gizi yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan bahan yang mampu
meningkatkan  kecernaan ikan nila,
sehingga mampu meningkatkan produksi.
Salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan pemberian pakan buatan yang
bahan bakunya berasal dari limbah sayur
dan telah difermentasi cairan rumen.
Limbah sayur merupakan salah satu
alternatif bahan baku pakan sumber
protein asal nabati yang tinggi dan
jumlahnya melimpah, sehingga diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumber bahan
baku pakan yang ekonomis. Namun
kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan
limbah sayur adalah protein yang berasal
dari limbah sayur sulit dicerna oleh ikan
karena dilapisi oleh lapisan selulosa,
sehingga dibutuhkan enzim yang berasal
dari cairan rumen yang  dapat
menghidrolisis protein yang berasal dari
limbah sayur. Tujuan penelitian adalah
untuk menentukan dosis cairan rumen sapi
dalam proses fermentasi limbah sayur
yang optimal terhadap derajat hidrolisis
protein dan peningkatan kandungan nutrisi
limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen
sapi dalam menghidrolisis bahan baku
pakan ikan nila.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama
satu tahun yaitu Maret sampai April 2021
di Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Makassar dan
Laboratorium Nutrisi di Balai Riset dan
Pengembangan Penelitian Maros. Media
yang digunakan pada penelitian ini adalah
ember dengan volume 10 liter sebanyak 12
buah, dengan berat limbah sayur 1

kg/wadah.
Isi rumen sapi diambil dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH)

0OSungguminasa Gowa. Cairan rumen sapi
diambil dari isi rumen sapi dengan cara
filtrasi (penyaringan dengan kain katun)
dibawah kondisi dingin. Cairan rumen hasil
filtrasi disentrifuse dengan kecepatan
10.000 nrpselama 10 menit pada suhu 4 °C
untuk memisahkan supernatan dari sel-sel
dan isi sel mikroba (Lee et al. 2000).
Supernatan kemudian diambil sebagai
sumber enzim kasar.

Proses fermentasi diawali dengan
memotong kasar limbah sayur kemudian
dicampur cairan rumen dan molase
dengan dosis 10 ml, 15 ml, 20 ml, diaduk
agar semuanya tercampur merata, diukur
parameter suhu, pH, dan ditutup rapat.
Diaduk setiap 24 jam.

Setelah proses fermentasi limbah
sayur selesai, dilanjutkan dengan analisis
proksimat dan pengujian aktivitas enzim
protease, amylase dan sellulase limbah
sayur hasil fermentasi.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan dan 3 ulangan sehingga
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terdapat 9 unit percobaan setelah

pengacakan. ;

Perlakuan A = Penambahan cairan
rumen (10 ml)

Perlakuan B = Penambahan cairan
rumen (15 ml)

Perlakuan C = Penambahan cairan

rumen (20 ml)

Parameter peubah yang diamati
adalah derajat hidrolisis protein pakan
dihitung dengan rumus seperti tertera
dalam Aslamyah (2006):

Po - Pt
DHP= ——X100
Po
Keterangan :
DHP = Derajat hidrolisis protein
Po = Kadar protein pakan sebelum hidrolisis
Pt = Kadar protein pakan setelah hidrolisis

dalam jangk waktu t

Menganalisis Kandungan Nutrisi
Limbah Sayur setelah difermentasi cairan
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rumen dengan cara proksimat menurut
Takeuchi (1988).

Pengukuran parameter dilakukan
untuk suhu dan pH, karena sangat
berpengaruh terhadap aktivitas enzim dan
mikroba.

Data hasil proksimat kandungan
nutrisi limbah sayur setelah difermentasi
dianalisis menggunakan analisis varians,
apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka dilanjutkan dengan ujiTukey,
sedangkan aktivitas enzim dianalisis
secara deskripsi yaitu membandingkan
dengan teori yang diperoleh dari jurnal
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Derajat Hidrolisis Protein

Hasil analisis derajat hidrolisis protein
limbah sayur yang difermentasi cairan
rumen dengan dosis yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Derajat Hidrolisis limbah sayur yang difermentasi menggunakan cairan rumen
pada semua perlakuan selama penelitian.

Perlakuan 1 Pertumzbuhan Jumlah Rata-Rata
A (10 ml) 20,36 20,18 20,50 61.06 20,36
B (15ml) 21,22 21,37 21,18 63,77 21,27
C (20ml) 76,65 75,39 77,24 229,28 76,45

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa rata-rata derajat hidrolisis protein
yang optimal diperoleh pada perlakuan C
(20 ml) sebesar 76,45% disusul perlakuan
B (15 ml) sebesar 21,27% dan terendah
pada perlakuan A (10 ml) sebesar
20,36%.Tingginya derajat hidrolisis protein
pada perlakuan C (20 ml) disebabkan
karena dosis cairan rumen yang
ditambahkan dalam proses fermentasi
lebih banyak sehingga bakteri dalam cairan
rumen mampu dalam menghidrolisis

senyawa kompleks menjadi senyawa yang
lebih sederhana

Kandungan Nutrisi Limbah Sayur
Fermentasi

Kandungan nutrisi limbah sayur
fermentasi terhadap peningkatan kualitas
nutrisi  libah sayur. Hasil analisis
kandungan nutrisi limbah sayur yang
difermentasi cairan rumen, disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan kandungan nutrisi limbah sayur yang difermentasi dengan cairan rumen

setiap perlakuan selama penelitian

Hasil Analisis Nutrisi Limbah Sayur (%)

Perlakua Kadar Kadar Kadar Protein Kadar Lemak Kadar Serat
n Air Abu Kasar Kasar Kasar
A=10ml 32.67 9.64 15.49 2.90 27.31
B=15ml 32.86 8.87 16.48 5.24 27.63
C=20ml 68.31 6.52 4.58 0.02 35.78

Berdasarkan Tabel 2 hasil rata-rata
kandungan kadar air limbah sayur yang
difermentasi cairan rumen tertinggi
diperoleh pada perlakuan C (20 ml)
sebesar 68,31%, kadar protein kasar dan
kadar lemak kasar tertinggi diperoleh pada
perlakuan B (10 ml) masing-masing

sebesar 16,48%, dan 5,24%, kemudian
kadar serat kasar tertinggi diperoleh pada
perlakuan C (20 ml) sebesar 35,78% .

Hubungan dosis cairan rumen
dengan kandungan nutrisi limbah sayur
yang difermentasi dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan antara tingkat pemanfaatan cairan rumen dengan kandungan nutrisi

limbah sayur fermentasi

Berdasarkan hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa pemanfaatan cairan
rumen dalam proses fermentasi limbah
sayur berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap kandungan kadar air limbah
sayur fermentasi. Berdasarkan gambar 3
grafik kadar air fermentasi limbah sayur
menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi atau dosis cairan rumen yang
digunakan pada limbah sayur yang
difermentasi maka semakin  tinggi
kandungan kadar airnya. Hal ini

disebabkan karena komposisi cairan
rumen sebagian besar terdiri atas air
sehingga penambahan cairan rumen akan
meningkatkan kadar air pada limbah sayur
yang difermentasi. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa pemanfaatan cairan
rumen dalam proses fermentasi limbah
sayur berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kadar protein kasar fermentasi
limbah sayur.
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Parameter Suhu dan pH
Parameter suhu dan pH mempunyai
peranan penting dalam proses fermentasi.
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Hasil pengukuran beberapa parameter
suhu dan pH dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisaran parameter suhu dan pH pada semua perlakuan selama penelitian.

Perlakuan
Parameter
A (10 ml) B (15 ml) C (20 ml)
pH 4-7 4-7 3-7
Suhu (°C) 25-29 25-29 25-29
00000000
Berdasarkan Tabel 2 kisaran REFERENSI
parameter suhu dan pH yang diperoleh
semua perlakuan selama penelitian _ _ _
Budiansyah, A., Resmi, Nahrowi,

masing —masing adalah pH 3 — 7, dan suhu
25 — 29°C. Kisaran ini masih layak dalam
proses fermentasi. Mikroba rumen dapat
bekerja dengan optimal untuk merombak
asam amino menjadi amonia pada kondisi
pH 6-7. Sekitar 82% mikroba rumen
merombak asam-asam amino menjadi
amonia yang selanjutnya digunakan untuk
menyusun protein tubuhnya. Suasana pH
rumen yang asam (pH rendah) dapat
menyebabkan  menurunnya  aktivitas
mikroba dalam rumen (Mahesti, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
aplikasi limbah sayur dalam pakan buatan
terhadap kandungan nutrisi limbah hasil
fermentasi dan kemampuan aktivitas
enzim cairan rumen sapi dalam
menghidrolisis bahan baku pakan maka,
dapat disimpulkan bahwa penambahan
cairan rumen sapi dosis 15 ml dalam
proses fermentasi limbah sayur
menyebabkan peningkatan derajat
hidolisis protein dan kandungan nutrisi
limbah sayur hasil fermentasi cairan
rumen.
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